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ABSTRACT

Higher education is one of the pillars that functions as an institution that produces quality human
resources (HR). An important element in moving the wheels of a college is the lecturer. The performance of
lecturers from a tertiary institution can be elaborated and realized towards improving the performance of lecturers
who support the development of the goals of higher education. In carrying out the Tri Dharma of Higher Education,
lecturers are also assisted by staff called the Pramubakti / Contract Staff. In carrying out their duties as employees
(lecturers or staff) who are married, there are indications of multiple roles, namely as a wife, mother and
household manager and as a workforce.

This study aims to examine the Effect of Dual Role Conflict (Job-Family (X1) - Family Job (X2)) and Job
Stress (X3) Against Employee Performance (Y) Women in the Faculty of Social and Political Sciences, Lambung
Mangkurat University Banjarmasin both partially or simultaneous. The samples taken were 36 people, namely
married female employees (administrative staff) using a saturated sampling technique. Data collection using
questionnaires while data analysis using Multiple Linear Regression Analysis through SPSS version 23 program.

The test results prove that the Work-Family Conflict (X1) has a significant effect on female employee
performance partially with the influence of 75.4% including the very strong category, Family-Work Conflict (X2)
has a significant effect on female employee performance partially with a influence of 48.9% including the fairly
strong category, Job Stress (X3) has a significant effect on female employee performance partially with a influence
of 25.4% including a fairly strong category, while simultaneously Job-Family Conflict (X1), Family-Job Conflict
(X2) and Job Stress (X3) has a significant effect on Employee Performance (Y) for women of 72.5% including the
very strong category while the remaining 27.5% is influenced by other variables not found in this research model.
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PENDAHULUAN pelaksana akademik yang melaksanakan
Perguruan tinggi adalah pilar utama sebagian tugas pokok (_jan _fungsi Universitas
yang berfungsi sebagai pembentuk sumber dalam  mengkoordinasi ~ dan  atau
daya manusia (SDM) yang berkualitas. melaksanakan pendidikan akademik dan
Unsur penting dalam menggerakkan roda atau profesional dalam satu atau seperangkat
dari suatu perguruan tinggi adalah dosen. cabang ilmu pengetahuan, teknologi dan
Kinerja dosen dari suatu perguruan tinggi atau kesenian tertentu. Dalam
dapat diuraikan dan diwujudkan kearah menyelenggarakan tugas tersebut Fakultas
peningkatan kinerja dosen yang mendukung ISIP terdiri atas; dekan dan pembantu dEkan,
pengembangan tujuan pendidikan tinggi. senat fakultas, jurusan, laboratorium, dosen
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (dosen PNS dan Kontrak), staf dan bagian
(FISIP) adalah salah satu fakultas di tata usaha.
Universitas Lambung Mangkurat Pegawai wanita yang tidak dapat
Banjarmasin  yang  merupakan  unsur membagi atau menyeimbangkan waktu
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untuk urusan keluarga dan bekerja dapat
menimbulkan konflik yaitu konflik keluarga
dan konflik pekerjaan, atau sering disebut
sebagai konflik peran ganda wanita antara
keluarga dan pekerjaan. Di satu sisi
perempuan dituntut untuk bertanggung
jawab dalam mengurus dan membina
keluarga secara baik, namun disisi lain,
sebagai seorang pegawai yang baik mereka
dituntut pula untuk bekerja sesuai dengan
standar perusahaan dengan menunjukkan
performan kerja yang baik.

Tabwl || Drata l'-r:‘.vu.n Faaip ULM Baugansisig
_Pendidikan Terakhi

| Status Perkawinan |

o2 sva o st | s2[sa] pror | Mentkan vl By
[Lakitad | 4 | 0 |2 |av[8| 1 . w | o |
|Perempuan | 4 2 132720 0 36 | 12 |

Jumbak 8 3 3|20 |10 1 | 66 21 127

Total | 127 ] 127 |
Sumber ; Duta dolaly. Fisip (Januan. 2019)

Daftar pegawai PNS dan Non Pns
Wanita di Fakultas ISIP ULM di atas

menunjukkan untuk pegawai yang berstrata
Magister (S2) sebanyak 27 orang dan strata
S1 hanya 13 orang. Sedangkan untuk status
perkawinan, pegawai wanita (Dosen wanita,
Staf Pramubakti, dan Tata Usaha) yang telah
menikah  lebih  banyak 36  orang
dibandingkan dengan pegawai wanita yang
belum menikah yakni 12 orang.

Fenomena di atas menunjukkan
bahwa pegawai wanita yang telah menikah
dan memiliki strata lebih tinggi terdapat
indikasi pengaruh peran ganda pegawai
wanita sebagai peran tradisi yaitu wanita
sebagai isteri, ibu dan pengelola rumah
tangga dan peran transisi yaitu sebagali
tenaga kerja dan anggota masyarakat.

Penelitian ~ mengenai  pengaruh
konflik  peran ganda yang terdiri dari
konflik pekerjaan-keluarga dan konflik
keluarga-pekerjaan terhadap stress dilakukan
oleh Judge et,al (1994) yang menemukan
bahwa konflik peran ganda yang terdiri dari
konflik pekerjaan-keluarga dan keluarga-
pekerjaan berpengaruh signifikan positif
tehadap terjadinya stress kerja. Akan tetapi
tidak hanya itu saja yang ditimbulkan oleh
konflik yang tidak ditangani secara tepat dan
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bijaksana, dapat pula berakibat langsung
pada diri pegawai, karena mereka dalam
keadaan suasana serba salah sehingga
mengalami tekanan jiwa (stress).

Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi  stress seperti: kelebihan
beban kerja, tanggung jawab atas orang lain,
perkembangan karir, kurangnya kohesi
kelompok, dukungan kelompok yang kurang
memadahi, struktur dan iklim organisasi,
wilayah dalam organisasi, karakteristik
tugas, dan pengaruh pimpinan (lvancevich
dan Matteson, 1980). Biasanya para ibu
yang mengalami  masalah  demikian,
cenderung merasa lelah (terutama secara
psikis), karena seharian memaksakan diri
untuk bertahan ditempat kerja (Rini, 2000).

Di ungkapkan oleh Gitosudarmo dan
Suditta (1997), bahwa stress mempunyai
dampak positif dan negatif. Dampak positif
stress pada tingkat rendah sampai pada
tingkat moderat bersifat fungsional dalam
arti berperan sebagai pendorong peningkatan
kinerja pegawai, sedangkan pada tingkat
negatif stress pada tingkat yang tinggi adalah
penurunan pada kinerja pegawai Yyang
drastis. Adapun konflik peran ganda ini bisa
menurunkan Kinerja pegawai, sementara
menurunnya Kinerja pegawai bisa memberi
dampak pada meningkatnya keinginan untuk
keluar,  meningkatnya  absensi, dan
menurunya komitmen organisasi (Boles,
Howard & Donofrio, 2001).

Konflik keluarga terhadap pekerjaan
(family-to-work  conflict) terjadi  saat
pengalaman dalam keluarga mempengaruhi
kehidupan kerja. Contohnya adalah tekanan
keluarga seperti: hadirnya anak-anak yang
masih kecil, merasa bahwa tanggung jawab
utamanya adalah bagi anak-anak,
bertanggung jawab merawat orang tua,
konflik interpersonal dalam unit keluarga,
serta kurangnya dukungan dari anggota-
anggota keluarga (Greenhaus, 2002).
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Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat pengaruh signifikan
secara parsial Konflik  Pekerjaan-
Keluarga terhadap Kinerja Pegawai
wanita di Fakultas ISIP Universitas
Lambung Mangkurat Banjarmasin.

2. Apakah terdapat pengaruh signifikan
secara parsial Konflik  Keluarga-
Pekerjaan terhadap Kinerja Pegawali
wanita di Fakultas ISIP Universitas
Lambung Mangkurat Banjarmasin.

3. Apakah terdapat pengaruh signifikan
secara parsial Stress Kerja terhadap
Kinerja Pegawai wanita di Fakultas ISIP
Universitas Lambung Mangkurat
Banjarmasin.

4. Apakah terdapat pengaruh signifikan
secara simultan Konflik Pekerjaan-
Keluarga, Konflik Keluarga-Pekerjaan

dan Stress Kerja terhadap Kinerja
Pegawai wanita di Fakultas ISIP
Universitas Lambung Mangkurat

Banjarmasin.
Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah
disampaikan maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

a. Untuk menguji pengaruh secara parsial
Konflik Pekerjaan-Keluarga terhadap
Kinerja Pegawai wanita di Fakultas ISIP
Universitas Lambung Mangkurat
Banjarmasin.

b. Untuk menguji pengaruh secara parsial
Konflik Keluarga-Pekerjaan terhadap
Kinerja Pegawai wanita di Fakultas ISIP
Universitas Lambung Mangkurat
Banjarmasin.

c. Untuk menguji pengaruh secara parsial
Stress Kerja terhadap Kinerja Pegawai
wanita di Fakultas ISIP Universitas
Lambung Mangkurat Banjarmasin.

d. Untuk menguji pengaruh secara simultan
Konflik Pekerjaan-Keluarga, Konflik
Keluarga-Pekerjaan dan Stress Kerja
terhadap Kinerja Pegawai wanita di
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Fakultas ISIP  Universitas
Mangkurat Banjarmasin.

Manfaat Penelitian

Lambung

Manfaat yang dapat diambil dari hasil
penelitian ini yaitu:
a. Bagi Penulis

Penelitian ~ ini  diharapkan  akan

memperluas wawasan dan menambah
pengetahuan dalam bidang sumber daya
manusia Khususnya tentang pengaruh
konflik peran ganda dan stres Kkerja
terhadap kinerja pegawai wanita.

b. Bagi Perusahaan
Memberikan masukan bagi perusahaan
atau  organisasi  berupa informasi-
informasi tentang upaya yang tepat dalam
mengurangi tingkat konflik peran ganda
perawat wanita dan stres kerja dan upaya
peningkatan Kinerja pegawai wanita.

c. Bagi Pihak Lain
Penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan sumbangan keilmuan yang
berkaitan dengan pengaruh konflik peran
ganda dan stres kerja terhadap kinerja
pegawai wanita dan sebagai bahan
referensi dalam bidang manajemen
sumber daya manusia khususnya bagi
penelitian selanjutnya.

Tinjauan Teori
Konflik

Menurut Ranupandojo et al (2001),
konflik organisasi adalah ketidaksetujuan
antara dua pihak atau lebih anggota
organisasi yang timbul karena mereka harus
menggunakan sumber daya yang langka
secara bersamasama dan karena mereka
mempunyai perbedaan status, tujuan, nilai-
nilai dan persepsi yang berbeda.

Menurut Tampubolon (2008) konflik
umumnya berasal dari ketidaksesuaian dan
pembagian sumberdaya yang tidak rasional.
Konflik sebenarnya menjadi fungsional dan
dapat pula menjadi disfungsional. Konflik
semata-mata  bisa  memperbaiki  dan
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memperburuk prestasi individu maupun
organisasi tergantung dari pengelolaan
konflik tersebut.

Konflik Peran Ganda

Menurut Davis dan Newstrom (1996)
peran diwujudkan dalam perilaku. Peran
adalah bagian yang dimainkan individu pada
setiap keadaan dan cara tingkah lakunya
untuk menyelaraskan diri dengan keadaan.
Peran ganda dapat didefenisikan dimana
seseorang memiliki jabatan atau posisi atau
keadaan yang lebih dari satu sehingga
membuat orang tersebut memiliki tanggung
jawab yang lebih banyak (Azazah, 2009).

Konflik peran ganda muncul apabila
wanita merasakan ketegangan antara peran
pekerjaan dengan peran keluarga, Greenhaus
dan Beutell (1985) dalam Nyoman Triaryati
(2003) ada tiga macam konflik peran ganda
yaitu:

1. Time-based conflict. ~Waktu yang
dibutuhkan untuk menjalankan salah satu
tuntutan (keluarga atau pekerjaan) dapat
mengurangi waktu untuk menjalankan
tuntutan yang lainnya (pekerjaan atau
keluarga)

2. Strain-based conflict. Terjadi tekanan
dari salah satu peran mempengaruhi
Kinerja peran lainnya.

Behavior-based conflict. Berhubungan
dengan ketidaksesuaian antara pola
perilaku dengan yang diinginkan oleh
kedua bagian (pekerjaan atau keluarga).

Konflik  Pekerjaan-Keluarga  (work-
family conflict)

Gutek et al, (1991) menyebutkan
bahwa konflik pekerjaan-keluarga
mempunyai dua komponen, yaitu urusan
keluarga mencampuri pekerjaan, konflik
pekerjaan-keluarga dapat timbul
dikarenakan urusan pekerjaan mencampuri
urusan keluarga.

Menurut Frone, Russel dan Cooper
(1992); Boles, James S., W. Gary Howard
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& Heather H. Donofrio (2001), konflik
pekerjaan-keluarga mempunyai dua
komponen, yaitu urusan keluarga
mencampuri pekerjaan, konflik pekerjaan-
keluarga dapat timbul dikarenakan urusan
pekerjaan mencampuri urusan keluarga..
Indikator-indikator ~ konflik  pekerjaan-
keluarga adalah:

a. Tekanan kerja, yaitu adanya
ketidakseimbangan antara tuntutan atas
individu dengan kemampuannya guna
memenuhi tuntutan.

b. Banyaknya tuntutan tugas, yaitu
banyaknya tugas pekerjaan yang dituntut
harus segera diselesaikan.

c. Kurangnya kebersamaan keluarga, yaitu
kurangnya waktu yang tersedia untuk
bersama keluarga akibat dari banyaknya
tugas dan tanggung jawab pekerjaan.

d. Sibuk  dengan  pekerjaan, yaitu
banyaknya tugas pekerjaan yang banyak
menyita waktu.

Konflik komitmen dan tanggung jawab
terhadap keluarga, yaitu dimana seorang
wanita yang bekerja memiliki komitmen
terhadap pekerjaannya dan  dituntut
untuk melakukan kewajibannya sebagai
seorang karyawan akan tetapi disisi lain
ia memiliki tanggung jawab terhadap
keluarganya.

Konflik Keluarga-Pekerjaan
Family-work conflict yaitu konflik
yang muncul dikarenakan tanggung jawab
terhadap keluarga mengganggu tanggung
jawab terhadap pekerjaan (David, 2003)
Menurut Frone, Russell dan Cooper
(1992) indikator-indikator konflik keluarga-
pekerjaan adalah:
a. Tekanan sebagai orang tua
b. Tekanan perkawinan
c. Kurangnya keterlibatan sebagai istri
d. Kurangnya keterlibatan sebagai orang
tua
Campur tangan pekerjaan

@
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Stress Kerja

Menurut Panji Anoraga (2001), stres
kerja adalah suatu bentuk tanggapan
seseorang, baik fisik maupun mental
terhadap suatu perubahan di lingkungannya
yang dirasakan mengganggu dan
mengakibatkan dirinya terancam. Setiap
aspek di  pekerjaan dapat menjadi
pembangkit stres. Tenaga kerja yang
menentukan sejauh mana situasi yang
dihadapi merupakan situasi stres atau tidak.
Tenaga kerja ~ dalam interaksinya
dipekerjaan, dipengaruhi pula oleh hasil
interaksi di tempat lain, di rumah, di
sekolah, di perkumpulan, dan sebagainya
(Ashar, 2001).

Menurut Igor S (1997), stres kerja
adalah suatu bentuk tanggapan seseorang,
baik fisik maupun mental terhadap suatu
perubahan lingkungannya yang dirasakan
mengganggu dan mengakibatkan dirinya
terancam. Igor menyatakan bahwa indikator
stres kerja adalah:

a. Beban kerja adalah sejumlah proses atau
kegiatan yang harus diselesaikan oleh
seorang pekerja dalam jangka waktu
tertentu.

b. Tuntutan/tekanan dari atasan adalah
sesuatu kondisi ketegangan yang yang
di ciptakan oleh atasan

c. Menurunnya tingkat hubungan
interpersonal adalah uatu hubungan
antara diri sendiri dengan orang lain
atau hubungan antara satu induvidu
dengan individu lain karena adanya
ketertarikan, kesamaan dan rasa timbal
balik satu sama lain

d. Ketidakcocokan dengan  pekerjaan
adalah ketidak sesuainnya pekerjaan
yang di lakukan oleh pegawai
berdasarkan kemampuan dan fungsinya.

e. Keterlibatan dalam organisasi adalah
keterlibatan seorang pegawai dalam
sebuah organsiasi dalam mencapai
tujuan dan pengambilan keputusan
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Kinerja Kerja

Rusell (1998), kinerja kerja adalah
catatan mengenai  akibat-akibat yang
dihasilkan pada sebuah fungsi kerja atau
kegiatan tertentu dalam suatu jangka waktu
tetentu. Kinerja kerja seorang individu
merupakan gabungan dari kemampuan,
usaha dan kesempatan yang dapat diukur
dari akibat yang di hasilkan oleh karena itu
kinerja kerja bukan menyangkut
karakteristik pribadi yang ditujukan oleh
seseorang melainkan hasil kerja yang telah
dan akan dilakukan oleh seseorang.

Kinerja Pegawai adalah tingkat
keberhasilan seseorang dalam melaksnakan
tugas sesuai dengan tanggung jawab yang di
berikan kepadanya. Adapun indikator
Kinerja Pegawai menurut Robbins (2006:
260) yaitu sebagai berikut:

1. Kualitas, merupakan tingkat dimana hasil
aktivitas yang dilakukan mendekati
sempurna dalam arti menyesuaikan
beberapa cara ideal dari penampilan
aktivitas ataupun memenuhi tujuan yang
diharapkan dari suatu dari suatu aktivitas.

2. Kuantitas, merupakan jumlah yang
dihasilkan dinyatakan dalam isitilah
sejumlah unit, jumlah siklus aktivitas
yang diselesaikan.

3. Ketepatan waktu, meruapakan tingkat
suatu aktivitas diselesaikan pada waktu
awal yang diinginkan dilihat dari sudut
koordinasi dengan hasil output serta
memaksimalkan waktu yang tersedia
untuk aktivitas lain.

4. Efektivitas, merupakan tingkat pengguna
sumber daya organisasi dengan maksud
menaikan keuntungan atau mengurangi
kerugian dari setiap unit dalam pengguna
sumber daya.

5. Kemandirian, merupakan tingkat dimana
seorang Pegawai dapat melaksanakan
fungsi kerja tanpa meminta bantuan,
bimbingan dari pengawas atau meminta
turut  campurnya pengawas  guna
menghindar hasil yang merugikan.
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6. Komitmen kerja, merupakan tingkat
dimana Pegawai mempunyai komitmen
kerja dengan instansi dan tanggung jawan
kerja dengan instansi.

Model Penelitian

/7 Komflik pekerfans- N\
( Ketunrga (X)) }

» AN,
— N
— — ~ o
SR atvary N i \“v"'——_m |a ez T
e, — et s Pegamal \
pekerfarm (X:) ‘) = -——!_‘__ 2 o )
l/ 23 Strees Kerj \_“’b}_ :
LR X1 //
Gambar 1.1 Model Penelitian
Keterangan —& Usi Parsial

» L1ji Simultan

Sumber: Boles. James S, W. Gary Howard & Heather H. Docofrio (2001): Froee,
Russell den Cooper (1992), Price. Kella B (2003),

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran
teoritis yang telah diuraikan diatas, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
yaitu:
H1. Terdapat pengaruh Konflik
Pekerjaan-Keluarga secara parsial
terhadap Kinerja Pegawai wanita di
Fakultas ISIP Universitas Lambung
Mangkurat Banjarmasin
Terdapat pengaruh Konflik
Keluarga-Pekerjaan secara parsial
terhadap Kinerja Pegawai wanita di
Fakultas ISIP Universitas Lambung
Mangkurat Banjarmasin
Terdapat pengaruh Stress Kerja
secara parsial terhadap Kinerja
Pegawai wanita di Fakultas ISIP
Universitas Lambung Mangkurat
Banjarmasin
Terdapat pengaruh Konflik
Pekerjaan-Keluarga, Konflik
Keluarga-Pekerjaan dan Stress Kerja
secara simultan terhadap Kinerja
Pegawai wanita di Fakultas ISIP
Universitas Lambung Mangkurat
Banjarmasin

H2.

H3.

H4.
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Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan
penelitian ~ yang  digunakan  adalah
pendekatan kuantitatif yang dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berdasarkan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu
dengan teknik pengambilan sampel pada
umumnya dapat diklasifikasikan,
pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Filsafat  positivisme  memandang
realitas/gejala/fenomena itu dapat
diklarifikasikan, relatif tetap, konkrit,

teramati, terukur dan hubungan gejala yang
bersifat sebab-akibat. Proses pendekatan
penelitian yang berusaha untuk memecahkan
masalah secara mendalam dengan dasar
pemikiran deduktif, yakni dengan
menggunakan analisis yang berpijak dari
pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang
bersifat umum kemudian diteliti dan
hasilnya dapat memecahkan persoalan
khusus, Sugiyono (2012).

Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bersifat eksplanatory
yaitu suatu penelitian yang menyoroti antar
variabel dan menguji hipotesis yang telah
dirumuskan yang berbentuk kausalitas
(pengaruh)  yang  menguji  pengaruh
(determinan) satu atau lebih variabel
independen terhadap satu atau lebih variabel
dependen. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah Konflik Pekerjaan-
Keluarga (X1), Konflik Keluarga-Pekerjaan
(X2) dan Stress Kerja (X3) sedangkan
variabel dependennya adalah Kinerja
Pegawai (Y)
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Jenis dan Sumber Data
Jenis dan Sumber data yang di
peroleh dalam penelitian ada 2 (dua) jenis
yaitu sebagai berikut:
1. Data Primer
Sumber data primer adalah
sumber data yang langsung memberikan
data-data kepada pengumpul data
(Sugiyono, 2012). Sumber data primer
dalam penelitian ini di peroleh melalui
kuesioner yang dibagikan penelitian
kepada Pegawai wanita di Fakultas ISIP

Universitas Lambung Mangkurat
Banjarmasin.

Sugiyono  (2012) menjelaskan
kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi  seperangkat
pertanyaan tertulis kepada responden

untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang efisien
bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan di ukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden. Selain itu,
kuesioner juga cocok digunakan bila
jumlah responden cukup besar dan
tersebar di wilayah yang luas dan dapat
diberikan kepada responden secara
langsung atau dikirim pas, atau internet.
2. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah
sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul
data, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen  (Sugiyono, 2012). Data
sekunder ini merupakan data pendukung
yang sangat diperlukan dalam penelitian
ini, seperti struktur organisasi, sejarah
perusahaan, jumlah Pegawai, absensi
Pegawai, data turn over Pegawai dan
lain-lain yang diperolen dari Fakultas
ISIP  Universitas Lambung Mangkurat
Banjarmasin.
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan

cara yang digunakan peneliti untuk
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mendapatkan data dalam suatu
penelitian.Pada  penelitian ini  peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data
dengan cara observasi, dan kuesioner
(angket) dan wawancara

Observasi

Dalam penelitian ini, sesuai dengan
objek penelitian maka, peneliti memilih
observasi partisipan. Observasi partisipan
yaitu suatu teknik pengamatan dimana
peneliti ikut ambil bagian dalam kegiatan
yang dilakukan oleh objek yang diselidiki.
Observasi ini dilakukan dengan mengamati
dan mencatat langsung terhadap objek
penelitian, yaitu dengan  mengamati
kegiatan-kegiatan yang ada pada Fakultas
ISIP  Universitas Lambung Mangkurat
Banjarmasin.  Sehingga peneliti  dapat
menentukan informan yang akan diteliti dan
juga untuk mengetahui jabatan,
tugas/kegiatan, alamat, nomor telepon dari
calon informan sehingga mudah untuk
mendapatkan informasi untuk kepentingan
penelitian.

Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Kuesioner yang digunakan oleh peneliti
sebagai instrumen penelitian, metode yang
digunakan adalah dengan kuesioner tertutup.
Wawancara

Wawancara (Interview) digunakan
apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan
jumlah respondennya sedikit/kecil
(Sugiyono, 2012).

Teknik Analisis Data
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik dilakukan untuk

mengetahui apakah model yang dihasilkan
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dapat dianalisis lebih lanjut atau tidak. Agar
model dapat dianalisis dan memberikan hasil
yang representative maka model tersebut harus
memenuhi asumsi dasar klasik yaitu tidak
terdapat gejala multikolinearitas, autokorelasi,
dan heteroskedastisitas.
Analisis Regresi Linear Berganda

Adapun teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitin adalah analisis
Regresi Linier Berganda, dimana analisis ini
digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh perubahan suatu variabel terhadap
variabel lainnya. Dalam penelitian ini dimana
variabel Konflik Pekerjaan-Keluarga (X1),
Konflik Keluarga-Pekerjaan (X2) dan Stress
Kerja (X3) terhadap variabel Kinerja Pegawai
(Y). Dimana rumus yang digunakan untuk
menentukan variabel X1, X2, X3 dan Y adalah
sebagai berikut :

Y =a+b1 X1 +b2 X2+ bsXs + e

Dimana :

Y = (bacaY topi), Subyek dalam nilai interval Kinerja
Pegawai yang  dipredeksikan

A = (nilai Y bila X = 0) nilai konstan

bl,b2,b2 = angka arah atau koefisien regresi, yang
menunjukan angka peningkatan atau penurunan
variabel Kinerja Pegawai yang didasarkan pada
variabel Konflik Pekerjaan-Keluarga (X1),
Konflik Keluarga-Pekerjaan (X2) dan Stress
Kerja (X3). Bila b+ (positif) maka naik, dan b-
(negative) maka terjadi penurunan

X1 = Konflik Pekerjaan-Keluarga

X2 = Konflik Keluarga-Pekerjaan

X3 = Stress Kerja

e error

Sumber: Sugiono (2012)
Pengujian Hipotesis

Uji Regresi Secara Parsial (Uji t)

Uji t bertujuan untuk mengetahui
antara variabel independen dengan variabel
dependen secara parsial. Untuk mengertahui
apakah ada pengaruh yang signifikan antar
variabel masing — masing independen
terhadap variabel dependen, maka nilai
signifikan 't dibanding dengan derajat
kepercayaan.

Pengambilan  keputusan dilakukan
berdasarkan pada hasil softwere SPSS 23.0
maka pengambilan keputusan dilakukan
dengan membandingkan nilai sig./significance
pada kolom sig. dengan taraf signifikansi yang
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digunakan (0,05). Jika sig./sifnificance > 0,05
maka Ho diterima sedangkan jika sig./
sifnificance < 0,05 maka Ho ditolak
(Sugiyono, 2012)

Uji Regresi Secara Simultan (Uji F)

Uji ini digunakan untuk menguiji
pengaruh variabel — variabel bebas terhadap
variabel terikat secara simultan. Uji F

dilakukan dengan tujuan untuk menguji
keseluruhan variabel independen, yaitu
Konflik Pekerjaan-Keluarga (X1), Konflik
Keluarga-Pekerjaan (X2) dan Stress Kerja
(X3) terhadap variabel dependen Kinerja
Pegawai (Y). Tingkat kepercayaan yang
digunakan adalah 95% dengan derajat
kebebasan (df) = (k-1) (n-k) atau tingkat
kesalahan (a) = 5%. Nilai Fhitung > Ftabel,
maka hipotesis Ho ditolak dan hipotesis Ha
diterima, sebaliknya Fhitung < Ftabel, maka
hipotesis Ho diterima dan Ha ditolak.

Dengan menggunakan softwere SPSS
23.0 untuk menguji pengaruh simultan dapat
dilihat pada nilai sig. F change. Apabila nilai
sig. F change kurang dari 0,05 maka Ho
ditolak dan Ha diterima, sedangkan apabila
nilai sig. F chang lebih dari 0,05 maka Ho
diterima dan Ha ditolak.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel
independen.  Nilai  koefisien  determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam  menjelaskan  variasi
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang
mendekati satu berarti  variabel-variabel
independen  memberikan  hampir  semua
informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi  variasi  variabel dependen
(Ghozali, 2006:83). Uji ini dihitung
menggunakan softwere SPSS 23.0.

Hasil Dan Pembahasan

Karakteristik Responden
Responden yang dipilih

responden dalam penelitian ini

sebagai
adalah
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Fakultas  ISIP  Universitas  Lambung
Mangkurat Banjarmasin yang berjumlah 36
orang yaitu wanita yang sudah menikah. Dari
jumlah pegawai yang diolah data valid dan
reliabel adalah sebanyak 36 kuesioner.

Hasil Uji Validitas

Tabel 1.2 Hasil Uji Valbd
g Stamilar =
Variabel Trem Hasil Minsmal Valedicas
1 (X11) 0.692 03 Vaisd
2| X2 | 0756 03 Vabd
3 Xi3) 0.535 03 Valsd
1ed  Konfiik i1 0333 0.3 Yaid
3 Pekesjasn- !.‘:::n f:‘_\ 0 D_? .a.:aﬂ
1 e (g [ 0633 |03 Vaisd
7 Xy X171 0.710 03 Vaisd
LI d X [ 0706 | 03 Vabs
B Xis) 0.757 0.3 Valsd
10 > 04870 03 Valad
X1y
13 X 0,640 03 Vald
14 Xz3) 0.513 03 Vald
15 | Konflik Keluarga (Xs3) 0733 03 Valsd
16 ~Pokerjaan 2G4 0.850 03 Vabd
17 (X2 (X14) 0650 05 Valsd
18 Xz¢) 0.7 0.3 Vabd
19 (X11) 0510 03 Valsd
20 X:8) 0.562 0.3 Vabd
_.‘n__‘ (X21) 0850 03 \alsd
27 (Xa2) 0.387 0.3 Valsd
(28 | Xa3) 0.544 0.3 Vaid
20 > (X14) 0.740 0.3 Val:d
30 | Sets e (Xi5) | 0.764 03 Vabe
511 o (Xse) | 0.438 0.3 Vaba
32} Qon 1 0748 | 03 Vabd
33 (X13) 0778 03 Vald
34 AXsg) | 0753 03 Vaka
35 Xim 0.454 03 Valsd
L Y] 0620 0.3 Vabd
41 (Y13) 0.802 03 Valsd
Q| (Y | 0:896 03 Valks
43 (Y14) 0.843 0.3 Vald
4 | i) 0927 | 03 Vabd_
45| Kinerja Peganal (Vie) 0914 03 Vald
46 Y) i1 0.518 03 Valkd
47 (Yi2) (.805 0.3 Vald
48 (Yis) 0.831 03 Vabd
30 (Y1 04827 03 Valsd
50 ) 0.76¢ 03 Valsd
31 (Yas; 0.823 03 Valsd
Sumbter Hand pengclahan dats, SPSS 23 00, 2019
Pada Tabel 1.2 di atas diketahui

bahwa hasil item variabel Konflik Pekerjaan-
Keluarga (X1), Konflik Keluarga-Pekerjaan
(X2), Stress Kerja (X3) dan Kinerja Pegawai
(Y) keseluruhan hasil seluruh item dari
variabel memiliki nilai r > 0,3. Dengan begitu

dapat disimpulkan bahwa seluruh item
dinyatakan valid.
Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 1.3 Hasil uji reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha (s) | Reliabilitas
Koaflik Pekenaan Keluarga (X)) 0855 Rehiabel
Kouflik Keluarga-Pekerjaan (X:) 0 803 Reliabei
Stress Kenja (X5) 0889 Reliabel
Kioenia Pegawai (Y) 0.963 Reliabel
Sussber: Hasd pengolaban detx, SPSS 23.00, 2018
Pada Tabel 1.3 di atas dapat
disimpulkan ~ bahwa instrumen  dalam

penelitian ini dapat dikatakan reliabel. Hal ini
dikarenakan  instrumen  memiliki  nilai
cronbach alpha > 0.60 yaitu karakteristik
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Konflik Pekerjaan-Keluarga (X1) sebesar
0,855, karakteristik  Konflik  Keluarga-
Pekerjaan (X2) sebesar 0,805, karakteristik
Stress Kerja (X3) sebesar 0,889, dan Kinerja
Pegawai (Y) sebesar 0,963.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas Data

Histogram
Dependart Varable TOTAL Y

1
|
| v -3
TR

|

Frequenty

Regresseon Standardzed Residual

Gambar 1.2 Grafik Histogram, Dependent Variabel: Kinerja
Pegawai (Y)
Sumber:  Hasil pengolahan data, SPSS 23.00, 2019

Berdasarkan Gambar 1.2 terlihat
bahwa perbandingan antara data observasi
dengan distribusi berada pada alur distribusi
normal atau mendekati distribusi normal
Uji Autokorelasi

Tabel 1.4 Hasil Uji Autokorelasi

Model Semmary®

Adpusted R
Square

Std. Eqror of the

Model | R E 5

R Square Durbes. Watson

1 | She] 225 267 $.734 1.635
Predictoes: (Comatant), Virisbel Stress Xeepa, Vaciabel Koaflik P-K, Vanabel Koafiik K-P
Dependent Varable: Kinenja Pegawai
Sumber: Hanl pengolahas data, SPSS 2300, 2019

Hasil deteksi autokorelasi pada model
regresi diperoleh hasil diatas +2, dengan
melihat patokan analisis hasil angka
perhitungan Dubin-Watson diatas,
menunjukan bahwa hasil uji autokorelasi
sebesar +1,635 yang menunjukan padaTabel
1.4 diatas tidak ada autokorelasi positif.

Uji Multikolinearitas
Tabel 1.5 Hasil uji multikolinieritas

Variabel

| Nilai VIF K gan ]
1.109 Noa multikolmiertas |

Koaflk Pekenaan-Keluarga (Xi)

Konflik Keluarga-Pekerjazn (X3) | 1467 Nog multikolmientas |
Stress Kenja (X;) 1591 Noo multukolmuerstas |

Sumber. Haml pengolahan data, SP58 23 00, 2018

Pada Tabel 1.5 untuk mengetahui hasil
uji  multikolinieritas dapat dilihat pada
Variance Inflation Factor (VIF) yaitu Konflik
Pekerjaan-Keluarga (X1) nilai VIF 1,109,
Konflik Keluarga-Pekerjaan (X2) nilai VIF
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1,467 dan Stress Kerja (X3) nilai VIF 1,591.
Menurut Ghozali (2006) apabila nilai VIF <10
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinearitas antar variabel independen
dalam model regresi. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas

Scanterplot
Deopendernt Variable YOTAL Y

3r Shiterted Rendanl

Reguan

Regression Standardized Predoted Valee

Gambar 1.3 Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber : Hasil pengolahan data, SPSS 23.00, 2019
Pada Gambar 1.3 terlihat bahwa titik-
titik menyebar dan tidak membentuk pola
tertentu yang jelas, ini berarti tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas. Dengan
demikian, asumsi-asumsi normalitas,
multikolinearitas dan  heteroskedastisitas
dalam model regresi dapat dipenuhi dari
model ini.
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Tabel 1.5 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coelficientsa
Utntasdar&ond

“oked | Cosffiionts | T | Sis | Keteraspsn
B |Sul Smee Beta
I {Constant) 15.614] 15340 6018 000
Komlhk Pekeryaan- . ~ sea as o
Kelsarga (X1) o5 320 41 59671 000 Signifikan
Komfhik Keluarga-
Pc\keq:u X 03 182 4801 1640 031 Signtikan
Srress Kena ) 216 104 2547 2333 OM6| Suansfikan
Depesdent Varuable: Kmerja Pegavan
Sutobe:: Hasd pengolahian dats, SPSS 23.00, 2019

Dari Tabel 1.5 dalam bentuk unstandardized
persamaan regresi berganda yang diperoleh
adalah:
Y =a+biX1+b2Xo++ bsXs+e
Y = 15.614 + 0.950 (X1) + 0.593 (X2) + + 0.416 (Xa) + e
Dimana:

Y = Kinerja Pegawai
X1 = Konflik Pekerjaan-Keluarga
X = Konflik Keluarga-Pekerjaan

Xs = Stress Kerja
bi- bs = Koefisien Regresi
e = eror
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Interpretasi  persamaan tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 15.614 artinya jika
Konflik  Pekerjaan-Keluarga  (Xu1),
Konflik Keluarga-Pekerjaan (X2) dan

Stress Kerja (Xsz) nilainya adalah 0,

maka Kinerja Pegawai (Y) nilainya
sebesar 15.614.
2. Koefisien regresi variabel Konflik

Pekerjaan-Keluarga (X1) sebesar 0.950
artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan Konflik Pekerjaan-

Keluarga (X1) mengalami kenaikan
maka Kinerja Pegawai (Y) akan
mengalami  kenaikan sebesar 0.950.

Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara variabel Konflik
Pekerjaan-Keluarga (X1) dengan
variabel Kinerja Pegawai (Y), semakin
meningkat variabel Konflik Pekerjaan-
Keluarga (X1) maka semakin meningkat
pula variabel Kinerja Pegawai ().

3. Koefisien regresi variabel Konflik
Keluarga-Pekerjaan (X2) sebesar 0.593
artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan Konflik Keluarga-
Pekerjaan (X2) mengalami kenaikan
maka Kinerja Pegawai (Y) akan
mengalami  kenaikan sebesar 0.593.
Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara variabel Konflik
Keluarga-Pekerjaan (X2) dengan
variabel Kinerja Pegawai (Y), semakin
meningkat variabel Konflik Keluarga-
Pekerjaan (X2) maka semakin meningkat
pula variabel Kinerja Pegawai ().

4. Koefisien regresi variabel Konflik Stress
Kerja (X3) sebesar 0.416 artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap
dan Stress Kerja (Xs) mengalami
kenaikan maka Kinerja Pegawai (Y)
akan mengalami kenaikan sebesar 0.416.
Koefisien bernilai positif artinya terjadi
hubungan positif antara variabel Stress
Kerja (X3) dengan variabel Kinerja
Pegawai (YY), semakin meningkat
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variabel Stress Kerja (X3) maka semakin
meningkat pula variabel  Kinerja
Pegawai ().

5. Standardized Coefficients Beta untuk
variabel Konflik Pekerjaan-Keluarga
(X1) sebesar 0.754 menunjukkan antara
Konflik  Pekerjaan-Keluarga  (X1)
terhadap Kienrja Pegawai (Y) adalah
kuat karena diatas 0,5. Ini berarti
pengaruh Konflik Pekerjaan-Keluarga
(X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
adalah sebesar 75.4% dengan arah
positif.

6. Standardized Coefficients Beta untuk
variabel Konflik Keluarga-Pekerjaan
(X2) sebesar 0.489 menunjukkan antara
Konflik  Keluarga-Pekerjaan (X2)
terhadap Kienrja Pegawai (Y) adalah
lemah karena dibawah 0,5. Ini berarti
pengaruh Konflik Keluarga-Pekerjaan
(X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
adalah sebesar 48.9% dengan arah
positif.

7. Standardized Coefficients Beta untuk
variabel Stress Kerja (X3) sebesar 0.254
menunjukkan antara Stress Kerja (X3)
terhadap Kienrja Pegawai (Y) adalah
lemah karena dibawah 0,5. Ini berarti
pengaruh Stress Kerja (X3) terhadap
Kinerja Pegawai (Y) adalah sebesar
25.4% dengan arah positif.

Uji Regresi Secara Parsial (Uji t)

Tabol 1.6 Hashl ujl t hitung
Coefficientsa

Unstandardized | Standardized
Model Coeflicients | Coefficients T Sig

| 5= B_ |8 Emror] Bets

11 |{Constant) 15604 15.340 6018 000
Konflk Pekerjasn- e - il wams] e
Keloarga (Xs) =0 320 H| 5967] 000
Konflik Keluarga- X . |

3 103 3 3 j | )

Pekenaan (Xa) i e R [y | s
Seress Kerma (X3) 416 308 54| 2385 046

Dependent Vanable: Kinena Pegawai
Sumber: Hasl pengobaban data, SPSS 23.00, 2019

Dari hasil pengujian di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa (H:) Terdapat
pengaruh yang signifikan secara parsial
variabel Konflik Pekerjaan-Keluarga (X1)
terhadap Kinerja pegawai (Y), (H2) Terdapat
pegaruh yang signifikan secara parsial
variabel Konflik Keluarga-Pekerjaan (X2)
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terhadap Kinerja pegawai (Y) dan (Hs)
Terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial variabel Stress Kerja (X3) terhadap
Kinerja Pegawai (Y) wanita di Fakultas ISIP
Universitas Lambung Mangkurat
Banjarmasin. Pengaruh dominan dan nilai
koefisien regresi yang paling besar adalah
variabel Konflik Pekerjaan-Keluarga (X1)
yang dapat dilihat dari koefisien regresi
sebesar 0,950 dan besar pengaruhnya 75.4%.
Uji Regresi Secara Simultan (Uji F)
Tabel 1.7 Hasil uji F hitung

ANOVAr
[ Model ]Smcfsm:fT df

Regzession |

MemSquare | F | Sig

i 160100 5143 Hocr

1 Residual 1052 281 il il 884
Toeal 1539630 j

Depeadent Varabio: Kinena Pegaoai

Predictors: Vanabel Stress Kersa, Vanabel Koaflk PK, Vanabel Kooftik X.P

Sumber: Hazil pengolahan data, SP55 2300 2019

Berdasarkan  hasil  perhitungan
diperoleh nilai signifikansi F (0.000)<
signifikansi a (0,05), yaitu (0.000 <0,05)
atau dengan membandingkan F hitung
dengan F tabel dengan nilai F tabel sebesar
32. Dimana dari hasil perhitungan diperoleh
nilai F hitung > F tabel (5.143>2.90).
Berdasarkan perhitungan tersebut maka
keputusannya adalah H, ditolak dan H,
diterima yang artinya secara statistik dapat
dibuktikan ~ bahwa  semua  variabel
independen yang terdiri Konflik Pekerjaan-
Keluarga (X1), Konflik Keluarga-Pekerjaan
(X2) dan Stress Kerja (X3) secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai (Y).

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel LS Nilal Koefisten Determinasi

Model Summary®

Chanpe Statirtics
4 Adpmtes |St8. Eeree of F

Bodel | ‘2. Square | R Square | the Ectimate

R Squue | oy e | 4 | 02
Caange | 7
1 _[37%0] 733 1 263 | 373 | 323 3431 3 |3
Predictors: Varnabed Styems Kecia, Vanatw| Kouflk P-K, Varabel Keofik X7
Dependent Vacuble: Kimnerja Peganm

Somber. Han! peagolahan data, SPSS 2100, 2010

Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan program SPSS 23.00 pada
Tabel 1.8 dapat diketahui bahwa koefisien
determinasi (R Square) yang diperoleh
sebesar 0.725. Hal ini berarti 72.5% Kinerja
Pegawai (YY) dapat dijelaskan oleh variabel
Konflik Pekerjaan-Keluarga (X1), Konflik
Keluarga-Pekerjaan (X2) dan Stress Kerja




Jurnal Bisnis dan Pembangunan, Edisi Juli-Desember 2020
Vol 9, No. 2, ISSN 2541-1403, E-ISSN 2541-187X

(X3), sedangkan sisanya yaitu 27.5% Kinerja
Pegawai (Y) dipengaruhi oleh variabel-
variabel lainnya yang tidak diteliti dalam

penelitian ini  seperti Disiplin  Kerja,
Kompensasi, Jenjang Karir, Lingkungan
Kerja dan lain sebagainya.
Pembahasan Hasil Penelitian
Konflik Pekerjaan-Keluarga (X1)
terhadap Kinerja Pegawai ()

Hasil pengujian diketahui bahwa
terdapat pengaruh secara signifikan

Konflik Pekerjaan-Keluarga (X1) terhadap
Kinerja Pegawai (Y) wanita di Fakultas
ISIP  Universitas Lambung Mangkurat
Banjarmasin, karena berdasarkan  uji
regresi secara parsial (uji t) terlihat bahwa t
hitung > t tabel atau signifikansi t < 5%.
Dengan besar koefisien regresi variabel
Konflik Pekerjaan-Keluarga (X1) sebesar
0.950, artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan variabel Konflik
Pekerjaan-Keluarga ~ (X1)  mengalami
kenaikan maka variabel Kinerja Pegawai
(Y) akan mengalami kenaikan sebesar
0.950. Koefisien bernilai positif artinya
terjadi hubungan positif antara variable
Konflik Pekerjaan-Keluarga (X1) dengan
variabel Kinerja Pegawai (Y), semakin
meningkat variabel Konflik Pekerjaan-
Keluarga (X:) maka semakin meningkat
pula variabel Kinerja pegawai (Y). Begitu
pula sebaliknya, semakin menurun variabel
Konflik Pekerjaan-Keluarga (X1) maka
semakin menurun pula variabel Kinerja
Pegawai (Y).
Konflik Keluarga- Pekerjaan
terhadap Kinerja Pegawai ()
Hasil pengujian diketahui bahwa
terdapat pengaruh secara  signifikan
Konflik Keluarga- Pekerjaan (X2) terhadap
Kinerja Pegawai (Y) wanita di Fakultas
ISIP  Universitas Lambung Mangkurat
Banjarmasin, karena berdasarkan uji
regresi secara parsial (uji t) terlihat bahwa t
hitung > t tabel atau signifikansi t < 5%.
Dengan besar koefisien regresi variabel

(X2)
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Konflik Keluarga- Pekerjaan (X2) sebesar
0.593 , artinya jika variabel independen
lain nilainya tetap dan variabel Konflik
Keluarga- Pekerjaan (X2) mengalami
kenaikan maka variabel Kinerja Pegawai
(Y) akan mengalami kenaikan sebesar
0.593. Koefisien bernilai positif artinya
terjadi hubungan positif antara variable
Konflik Keluarga- Pekerjaan (X2) dengan
variabel Kinerja Pegawai (Y), semakin
meningkat variabel Konflik Keluarga-
Pekerjaan (X2) maka semakin meningkat
pula variabel Kinerja pegawai (). Begitu
pula sebaliknya, semakin menurun variabel
Konflik Keluarga- Pekerjaan (X2) maka
semakin menurun pula variabel Kinerja
Pegawai (Y).

Konflik Stress Kerja (Xs) terhadap
Kinerja Pegawai ()

Hasil pengujian diketahui bahwa

terdapat pengaruh secara signifikan Stress
Kerja (Xs) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
wanita di Fakultas ISIP  Universitas
Lambung Mangkurat Banjarmasin, karena
berdasarkan uji regresi secara parsial (uji t)
terlihat bahwa t hitung > t tabel atau
signifikansi t < 5%. Dengan besar koefisien
regresi variabel Stress Kerja (X3) sebesar
0.416, artinya jika variabel independen lain
nilainya tetap dan variabel Stress Kerja (Xas)
mengalami kenaikan maka variabel Kinerja
Pegawai (Y) akan mengalami kenaikan
sebesar 0416. Koefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan positif antara
variabel Stress Kerja (X3) dengan variabel
Kinerja Pegawai (YY), semakin meningkat
variabel Stress Kerja (X3) maka semakin
meningkat pula variabel Kinerja pegawai
(Y). Begitu pula sebaliknya, semakin
menurun variabel Stress Kerja (X3) maka
semakin menurun pula variabel Kinerja
Pegawai ().
Konflik Pekerjaan- Keluarga (Xu),
Konflik Keluarga- Pekerjaan (Xz2) dan
Stress Kerja (Xs) terhadap Kinerja
Pegawai (Y)
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Dari hasil pengujian diketahui bahwa
terdapat pengaruh secara signifikan Konflik
Pekerjaan- Keluarga (X1), Konflik Keluarga-
Pekerjaan (X2) dan Stress Kerja (Xa)
terhadap Kinerja Pegawai (YY) terhadap
Kinerja Pegawai (YY) secara simultan, karena
berdasarkan uji regresi secara simultan (uji
F) terlihat bahwa F hitung > F tabel atau
signifikansi F < 5%. Dengan nilai koefisien
determinasi (R Square) yang diperoleh
sebesar 0.725. Hal ini berarti 72.5% Kinerja
Pegawai (Y) dapat dijelaskan oleh variabel
Konflik Pekerjaan- Keluarga (X1), Konflik
Keluarga- Pekerjaan (X2) dan Stress Kerja
(X3), sedangkan sisanya yaitu 27.5% Kinerja
Pegawai (Y) dipengaruhi oleh variabel-
variabel lainnya yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Implikasi Hasil Penelitian

a. Pada hasil penelitian yang telah diulas
sebelumnya juga menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
Konflik Pekerjaan- Keluarga (X1)
terhadap Kinerja Pegawai (Y) wanita di
Fakultas ISIP  Universitas Lambung
Mangkurat Banjarmasin secara parsial.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian
dari peneliti terdahulu yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Azizah Indriyani
(2009), Fridawati (2014), Wahyuni
Awalya Nahwi (2007), Ririn Wedya Putri
Mayang Sari dan Ahmad Mardalis
(2015), Ratna Kartika Sari (2014) dan
Muhammad Igbal (2016).

b. Pada hasil penelitian yang telah diulas
sebelumnya juga menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
Konflik Keluarga- Pekerjaan  (X2)
terhadap Kinerja Pegawai (YY) wanita di
Fakultas ISIP  Universitas Lambung
Mangkurat Banjarmasin secara parsial.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian
dari peneliti terdahulu yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Azizah Indriyani
(2009), Fridawati (2014), Wahyuni
Awalya Nahwi (2007), Ririn Wedya Putri
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Mayang Sari dan Ahmad Mardalis
(2015), Ratna Kartika Sari (2014) dan
Muhammad Igbal (2016).

c. Pada hasil penelitian yang telah diulas
sebelumnya juga menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
Stress Kerja (Xs3) terhadap Kinerja
Pegawai (Y) wanita di Fakultas ISIP
Universitas Lambung Mangkurat
Banjarmasin  secara  parsial.  Hasil
penelitian ini mendukung penelitian dari
peneliti terdahulu yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Ratna Kartika Sari (2014)
dan Muhammad Igbal (2016)

d. Pada hasil penelitian yang telah diulas
sebelumnya juga menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara
Konflik Pekerjaan- Keluarga (Xu),
Konflik Keluarga- Pekerjaan (X2) dan
Stress Kerja (X3) terhadap Kinerja
Pegawai (Y) wanita di Fakultas ISIP

Universitas Lambung Mangkurat
Banjarmasin secara simultan. Ratna
Kartika Sari (2014) dan Muhammad
Igbal (2016).

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis yang
telah mengenai Konflik Pekerjaan- Keluarga
(X1), Konflik Keluarga- Pekerjaan (X2) dan
Stress Kerja (X3) terhadap Kinerja Pegawai
(Y) wanita di Fakultas ISIP Universitas
Lambung Mangkurat Banjarmasin, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan secara
parsial Konflik Pekerjaan-Keluarga (X1)
terhadap Kinerja Pegawai (Y) wanita di
Fakultas ISIP Universitas Lambung
Mangkurat Banjarmasin dengan besar
pengaruh  sebesar 75.4% termasuk
kategori sangat kuat. Ini menunjukkan
bahwa  Konflik  Pekerjaan-Keluarga
memiliki pengaruh yang sangat kuat
terhadap Kinerja Pegawai.
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2. Terdapat pengaruh signifikan secara
parsial Konflik Keluarga-Pekerjaan (X2)
terhadap Kinerja Pegawai (Y) wanita di
Fakultas ISIP  Universitas Lambung
Mangkurat Banjarmasin dengan besar
pengaruh  sebesar 48.9%  termasuk
kategori cukup kuat.

3. Terdapat pengaruh signifikan secara
parsial Stress Kerja (X3) terhadap Kinerja
Pegawai (Y) wanita di Fakultas ISIP
Universitas Lambung Mangkurat
Banjarmasin dengan besar pengaruh
sebesar 25.4% termasuk kategori cukup
kuat.

4. Terdapat pengaruh signifikan secara
simultan Konflik Pekerjaan-Keluarga
(X1), Konflik Keluarga-Pekerjaan (X2)
dan Stress Kerja (X3) terhadap Kinerja
Pegawai (Y) wanita di Fakultas ISIP
Universitas Lambung Mangkurat
Banjarmasin sebesar 72.5% termasuk
kategori sangat kuat sedangkan sisanya
sebesar 27.5% di pengaruhi oleh variabel
lain yang tidak terdapat dalam model
penelitian ini.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan yang di ambil maka disarankan:

1. Pegawai wanita di Fakultas ISIP
Universitas Lambung Mangkurat
Banjarmasin  yang sudah  menikah

sebaiknya lebih mengefektifkan waktu
dalam penyelesaian pekerjaan sehingga
dapat melaksanakan tugasnya sebagai ibu
rumah  tangga tanpa  memikirkan
pekerjaan ketika sudah pulang dari
tempat kerjanya.

2. Pegawai wanita di Fakultas ISIP
Universitas Lambung Mangkurat
Banjarmasin  yang sudah  menikah

sebaiknya bisa lebih mengontrol diri
dalam menghadapi permasalahan baik di
tempat kerja maupun dalam rumah
tangganya sehingga dapat menyelesaikan
permasalahan dengan tepat.
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3. Pegawai wanita di Fakultas ISIP
Universitas Lambung Mangkurat
Banjarmasin dapat lebih terbuka dan
mencoba untuk menerima gagasan dari
rekan kerja di dalam pekerjaan.

4. Pegawai wanita di Fakultas ISIP
Universitas Lambung Mangkurat
Banjarmasin bisa meminimalisir stres
misalnya dengan mengadakan liburan
dan hiburan bersama rekan kerja.
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